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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai perbandingan kinerja 

keuangan Bank BNI Syariah dengan Bank BNI tahun 2010-2015 yang 

dianalisis menggunakan uji homogenitas data dan uji beda dua rata-rata 

(Independent Sample T-Test), dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ada perbedaan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) yang signifikan 

antara  CAR Bank BNI Syariah dibandingkan rasio CAR Bank BNI. 

Permodalan dalam perbankan syariah diperoleh dari sumber-sumber yang 

sesuai dengan syariah Islam, berbeda dengan Bank BNI Konevensional 

yang permodalannya diperoleh dari sumber-sumber yang tidak sesuai 

dengan syariah Islam. 

2. Tidak ada perbedaan rasio Non Performing Loan (NPL) yang signifikan 

antara Bank BNI Syariah dengan Bank BNI. Hasil yang tidak signifikan 

dalam penelitian ini disebabkan karena adanya penurunan total kredit 

bermasalah dari Bank BNI Syariah maupun Bank BNI dalam beberapa 

periode yang terjadi karena kedua bank tersebut telah memperbaiki 

kempuan dalam mengelola kredit bermasalah melalui berbagai cara, 

sehingga berdampak pada peningkatan kinerja kedua bank tersebut. 

3. Ada perbedaan rasio Return on Assets (ROA) yang signifikan antara Bank 

BNI Syariah dengan Bank BNI Hal ini disebabkan karena adanya 
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peningkatan jumlah asset dari Bank BNI Syariah dengan Bank BNI 

disetiap tahunnya dan juga dikarenakan oleh kehandalan produk dan 

layanan dari kedua bank tersebut, sehingga pendapatan operasional dan 

laba perusahaan pun meningkat. 

4. Tidak ada perbedaan rasio Return on Equity (ROE) yang signifikan antara 

Bank BNI Syariah dengan Bank BNI. Hasil tidak signifikannya penelitian 

ini disebabkan karena Bank BNI Syariah dengan Bank BNI telah 

memiliki segmen pasar yang tumbuh dengan baik, sehingga mampu 

mengoptimalkan jumlah pendapatan bank sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. 

5. Ada perbedaan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) yang signifikan antara 

Bank BNI Syariah dengan Bank BNI. Pada Bank BNI Syariah, DPK 

meliputi tabungan dan giro syariah yang berdasarkan prinsip wadiah yad 

al-dhamanah, dimana semua keuntungan adalah milik bank. Namun bank 

syariah diperkenankan memberikan insentif berupa bonus dengan catatan 

tidak diisyaratkan sebelumnya. Sedangkan rasio DPK Bank BNI meliputi 

simpanan giro, tabungan dan deposito, dimanaa debitur diberikan imbalan 

berupa bunga. 

B. Saran 

1. Bagi  Bank BNI Syariah 

Dikaji dari hasil perbandingan  kinerja keuangan Bank BNI Syariah 

dengan Bank BNI, menunjukkan bahwa Bank BNI Syariah memiliki rasio 

yang lebih rendah dibandingkan dengan Bank BNI yakni pada aspek 
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permodalan, rentabilitas, dan likuiditas. Bank BNI Syariah diharapkan 

dapat  memperbaiki sistem permodalannya dengan cara menambah modal 

baru dari investor. Selain itu, rasio rentabilitas dapat ditingkatkan dengan 

lebih berhati-hati dalam melakukan ekspansi. Usahakan setiap ekspansi 

menghasilkan laba. Untuk aspek likuiditas, diharapkan Bank BNI syariah 

dapat meningkatkan DPK melalui promosi dan inovasi produk.. 

2. Bagi Bank BNI 

Dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa Bank BNI mempunyai rasio 

yang lebih rendah daripada Bank BNI Syariah dalam aspek kualitas asset, 

yakni pada rasio NPL. Bank BNI diharapkan dapat mengelola kredit 

bermasalah dengan lebih baik, melalui restrukturisasi kredit dan juga 

melakukan penagihan kredit kurang lancar. 

3. Bagi Peneliti yang akan Datang 

Diharapkan untuk menambah aspek kinerja keuangan seperti aspek 

manajemen dan sensitivitas terhadap risiko pasar agar sampel yang akan 

diteliti semakin banyak. Selain itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk menambah metode pengumpulan data dengan metode wawancara 

supaya mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kinerja perbankan 

dan juga diharapkan untuk melakukan analisis tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja masing-masing perbankan baik BNI Syariah dan 

BNI. 
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